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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penerapan 

metode role playing dalam meningkatkan keterampilan sosial 

siswa Madrasah Itidaiyah. Metode penelitian yang digunakan 

adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam 

dua siklus. Subjek penelitian adalah siswa kelas IV di salah satu 

Madrasah ibtidaiyah, dengan jumlah 20 siswa. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 

metode role playing dapat meningkatkan keterampilan sosial 

siswa, yang meliputi kemampuan berkomunikasi, bekerja sama, 

menghargai pendapat orang lain, dan menyelesaikan konflik. 

Peningkatan terlihat dari hasil observasi yang menunjukkan 

peningkatan skor keterampilan sosial siswa pada setiap siklus. 

Dengan demikian, metode role playing terbukti efektif sebagai 

strategi pembelajaran untuk mengembangkan keterampilan sosial 

siswa di tingkat sekolah dasar. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan tidak hanya bertujuan untuk 

mengembangkan kemampuan kognitif siswa, tetapi 

juga untuk membentuk karakter dan keterampilan 

sosial yang baik. Salah satu keterampilan penting 

yang perlu dimiliki siswa sejak dini adalah 

keterampilan sosial, yaitu kemampuan untuk 

berinteraksi, berkomunikasi, bekerja sama, dan 

menjalin hubungan positif dengan orang lain. 

Keterampilan sosial yang baik akan membantu siswa 

dalam proses belajar, membangun kepercayaan diri, 

serta menghadapi berbagai situasi dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Namun, dalam praktiknya, masih banyak 

siswa sekolah dasar yang menunjukkan rendahnya 

keterampilan sosial. Hal ini terlihat dari kurangnya 

kemampuan dalam bekerja sama, sulit berkomunikasi 

dengan teman sebaya, hingga terjadinya konflik antar 

siswa yang tidak terselesaikan secara positif. Kondisi 

ini menuntut guru untuk menerapkan strategi 

pembelajaran yang dapat melatih dan 

mengembangkan keterampilan sosial siswa secara 

efektif. 

Salah satu metode pembelajaran yang dapat 

digunakan untuk mengembangkan keterampilan 

sosial adalah metode role playing atau bermain 

peran. Metode ini memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk memerankan situasi sosial tertentu dalam 

bentuk simulasi, sehingga mereka dapat belajar 

memahami peran, tanggung jawab, dan perspektif 

orang lain. Selain itu, metode role playing juga 

mendorong siswa untuk aktif, kreatif, dan terlibat 

secara emosional dalam proses pembelajaran. 

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini 

dilakukan untuk mengkaji bagaimana penerapan 

metode role playing dapat meningkatkan 

keterampilan sosial siswa sekolah dasar, khususnya 

dalam konteks pembelajaran di kelas. Diharapkan 

hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi 

positif terhadap pengembangan strategi pembelajaran 

yang mendukung aspek sosial dan emosional siswa 

secara lebih optimal. 
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2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus. 

Setiap siklus terdiri dari empat tahapan, yaitu: 

perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan 

(acting), observasi (observing), dan refleksi 

(reflecting). Pendekatan ini dipilih karena sesuai 

untuk mengatasi permasalahan pembelajaran yang 

terjadi di kelas serta memungkinkan peneliti untuk 

melakukan perbaikan secara langsung dan 

berkelanjutan. 

Subjek penelitian adalah siswa kelas IV di 

salah satu Madrasah Ibtidaiyah swasta yang 

berjumlah 20 orang. Pemilihan subjek didasarkan 

pada hasil observasi awal yang menunjukkan adanya 

kesenjangan dalam keterampilan sosial siswa, seperti 

kurangnya kemampuan bekerja sama, kurang percaya 

diri saat berbicara di depan kelas, serta sering terjadi 

konflik dalam interaksi antarsiswa. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 

beberapa metode, antara lain: 

1. Observasi, untuk mengamati perilaku sosial siswa 

selama proses pembelajaran berlangsung. 

2. Wawancara, dilakukan terhadap guru kelas dan 

beberapa siswa untuk mengetahui persepsi 

mereka terhadap perubahan keterampilan sosial. 

3. Dokumentasi, berupa catatan hasil kegiatan, foto, 

dan lembar kerja siswa sebagai bukti pendukung. 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah 

lembar observasi keterampilan sosial siswa yang 

mencakup beberapa indikator, seperti kemampuan 

bekerja sama, berkomunikasi secara efektif, 

menghargai pendapat orang lain, dan menyelesaikan 

konflik secara positif. 

Analisis data dilakukan secara deskriptif 

kualitatif dengan membandingkan hasil observasi 

dari pra tindakan, siklus I, dan siklus II. Keberhasilan 

tindakan ditunjukkan melalui peningkatan skor 

keterampilan sosial siswa pada setiap siklus serta 

perubahan positif dalam perilaku sosial siswa selama 

proses pembelajaran. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus 

dengan tujuan untuk meningkatkan keterampilan 

sosial siswa melalui penerapan metode role playing. 

Setiap siklus terdiri dari tahap perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. 

Hasil Siklus I 

Pada siklus I, guru mulai menerapkan metode 

role playing dengan skenario sederhana yang 

melibatkan situasi sosial di lingkungan sekolah, 

seperti meminta izin kepada guru, bekerja sama 

dalam kelompok, dan menyelesaikan konflik kecil. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa keterampilan 

sosial siswa mulai berkembang, meskipun belum 

optimal. Beberapa siswa masih terlihat pasif dan 

belum mampu mengekspresikan peran dengan 

percaya diri. 

Skor rata-rata keterampilan sosial siswa pada 

siklus I mengalami peningkatan dibandingkan 

kondisi pra-tindakan. Indikator yang paling 

berkembang adalah kemampuan bekerja sama dan 

menyampaikan pendapat. Namun, kemampuan 

menyelesaikan konflik dan menghargai perbedaan 

masih tergolong rendah. 

Hasil Siklus II 

Pada siklus II, guru memperbaiki skenariorole 

playing agar lebih relevan dan menarik bagi siswa. 

Pendekatan yang lebih kolaboratif juga diterapkan, 

seperti memberikan waktu latihan dan diskusi 

kelompok sebelum tampil. Hasilnya, partisipasi siswa 

meningkat secara signifikan. Mereka tampak lebih 

antusias dan percaya diri saat bermain peran. 

Observasi menunjukkan adanya peningkatan 

keterampilan sosial secara menyeluruh. Siswa lebih 

aktif berdialog, menghargai pendapat teman, dan 

mampu menyelesaikan konflik melalui diskusi. Skor 

rata-rata keterampilan sosial siswa meningkat secara 

signifikan dibandingkan siklus I, dan hampir seluruh 

indikator keterampilan sosial menunjukkan 

perkembangan positif. 

Pembahasan 

Peningkatan keterampilan sosial siswa setelah 

diterapkannya metode role playing menunjukkan 

bahwa metode ini efektif dalam menciptakan situasi 

belajar yang mendekati realitas sosial. Bermain peran 

memungkinkan siswa untuk berlatih langsung dalam 

berinteraksi, memahami peran sosial, dan merespons 

situasi dengan cara yang tepat. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori 

pembelajaran konstruktivis yang menekankan 

pentingnya pengalaman langsung dan interaksi sosial 

dalam proses belajar. Selain itu, metode role playing 

juga terbukti mampu meningkatkan rasa percaya diri 

dan empati siswa, yang merupakan bagian penting 

dari keterampilan sosial. 

Dengan demikian, penerapan metode role 

playing dalam pembelajaran di sekolah dasar dapat 

menjadi alternatif strategi yang efektif untuk 

membentuk karakter sosial siswa sejak dini. Guru 

diharapkan dapat mengembangkan berbagai skenario 

yang sesuai dengan konteks kehidupan siswa agar 

pembelajaran menjadi lebih bermakna dan aplikatif. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan 

metode role playing terbukti efektif dalam 

meningkatkan keterampilan sosial siswa sekolah 

dasar. Melalui kegiatan bermain peran, siswa 

mendapatkan kesempatan untuk berlatih berinteraksi 

secara langsung, mengungkapkan pendapat, bekerja 

sama dalam kelompok, serta memahami perasaan dan 

sudut pandang orang lain. 

Peningkatan keterampilan sosial siswa terlihat 

dari perubahan perilaku dalam proses pembelajaran, 

seperti meningkatnya partisipasi, kemampuan 

berkomunikasi, dan penyelesaian konflik secara 
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positif. Selain itu, siswa menjadi lebih percaya diri 

dan menunjukkan sikap toleransi terhadap teman 

sebaya. 

Dengan demikian, metode role playing dapat 

dijadikan sebagai alternatif strategi pembelajaran 

yang tidak hanya menyenangkan, tetapi juga mampu 

membentuk karakter dan keterampilan sosial siswa 

secara efektif. Guru disarankan untuk 

mengintegrasikan metode ini dalam pembelajaran, 

terutama pada mata pelajaran yang berkaitan dengan 

pengembangan sikap dan nilai sosial. 
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